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Osteoarthritis ialah kondisi kronis pada persendian atau
artikulasi yang terjadi akibat peradangan dan pengapuran tulang
rawan. Gejala umumnya mencakup nyeri, pembengkakan,
kekakuan persendian atau artikulasi, dan kelemahan otot.
Penurunan fleksibilitas otot merupakan faktor yang memperburuk
fungsi persendian atau artikulasi lutut pada osteoarthritis,
menghambat aktivitas individu. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi dampak dari Calf Muscle Group Stretch terhadap
fleksibilitas otot pada penderita osteoarthritis. Metode penelitian
yang digunakan ialah quasi eksperimen dengan pretest dan
posttest pada grup kontrol. Total 60 responden dibagi menjadi
grup intervensi dan grup kontrol yang sama besar. Grup
intervensi menjalani latihan Calf Muscle Group Stretch selama 8
minggu, dengan pengukuran fleksibilitas otot dilakukan sebelum
dan setelah intervensi. Sementara itu, grup kontrol tidak
menerima intervensi apa pun. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa persentase responden dengan fleksibilitas otot yang baik
meningkat dari 40% menjadi 66,7%. Analisis statistik
menunjukkan nilai signifikansi p-value 0,001, yang lebih kecil
dari 0,05, menunjukkan bahwa Calf Muscle Group Stretch secara
signifikan meningkatkan fleksibilitas otot pada penderita
osteoarthritis. Secara kesimpulan, Calf Muscle Group Stretch
efektif dalam meningkatkan fleksibilitas otot pada penderita
osteoarthritis.

Abstract

Osteoarthritis is a chronic condition affecting joints due to
inflammation and cartilage calcification. Common symptoms
include pain, swelling, joint stiffness, and muscle weakness.
Decreased muscle flexibility exacerbates knee joint function in
osteoarthritis, hindering individual activities. This study aimed to
assess the impact of Calf Muscle Group Stretch on muscle
flexibility in osteoarthritis patients. The research employed a
quasi-experimental method with pretest and posttest evaluations
in a control group. A total of 60 participants were evenly divided
into intervention and control groups. The intervention group
underwent Calf Muscle Group Stretch exercises for 8 weeks, with
muscle flexibility measured before and after the intervention.
Conversely, the control group received no intervention. The study
results revealed an increase in the percentage of participants
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with improved muscle flexibility from 40% to 66.7%. Statistical
analysis indicated a significant p-value of 0.001, less than 0.05,
demonstrating that Calf Muscle Group Stretch significantly
enhances muscle flexibility in osteoarthritis patients. In
conclusion, Calf Muscle Group Stretch is effective in improving
muscle flexibility in osteoarthritis patients.
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I. PENDAHULUAN

Osteoarthritis  ialah  kondisi  pada
persendian atau artikulasi yang berkembang
secara perlahan dan bersifat kronis. Penyakit
ini terjadi karena adanya degenerasi aktif
pada kartilago artikular dan umumnya terjadi
pada umur lanjut, meskipun bisa juga terjadi
pada umur muda. Gejala yang sering dialami
oleh penderita osteoarthritis mencakup nyeri,
pembengkakan, kekakuan persendian atau
artikulasi, serta kelemahan otot. Selain itu,
gejala lainnya dapat mencakup perubahan
bentuk pada kaki (seperti kaki bengkok atau
kaki X) atau suara pada persendian atau
artikulasi yang terdengar saat persendian atau
artikulasi ditekuk atau diluruskan karena
permukaan persendian atau artikulasi yang
tidak rata. Penurunan fleksibilitas otot yang
mempengaruhi  fungsi  persendian  atau
artikulasi lutut mempengaruhi kemampuan
individu dengan maksud melakukan aktivitas
sehari-hari dengan lebih buruk (Fahmi et al.,
2023).

Fleksibilitas atau kelenturan otot ialah
kapasitas otot untuk meregang,
memungkinkan persendian atau artikulasi
untuk melakukan berbagai gerakan dengan
luas, yang meningkatkan keefektifan dan
keefisienan gerakan, serta membantu dalam
mencegah atau mengurangi risiko cedera dan
ketidaknyamanan pada otot. Faktor-faktor
yang dapat memengaruhi kelenturan Individu
mencakup berbagai faktor seperti umur, jenis
kelamin, dan tingkat aktivitas. Pada umur
lanjut, secara fisiologis, terjadi penurunan
fleksibilitas  karena terjadi  perubahan
struktural pada otot, seperti berkurangnya
ukuran dan jumlah serat otot, peningkatan
dalam lemak dan jaringan penghubung, serta
perubahan yang tidak teratur pada fibril otot
(Monayo & Akuba, 2019).
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Berdasarkan data survei nasional, angka
kejadian masalah persendian atau artikulasi
di Indonesia mencapai persentase 17,3%
terbagi menjadi 6,1% untuk pria dan 8,5%
untuk wanita.Prevalensi kasus ini meningkat
seiring bertambahnya umur, mencapai 18,6%
pada individu yang berusia di atas umur 65
tahun, dan 18,9% pada mereka yang berusia
di atas 75 tahun. Persendian atau artikulasi
femorotibia merupakan persendian atau
artikulasi yang paling sering terkena
osteoarthritis. Sekitar 25% dari orang yang
berusia lebih dari 55 tahun mengalami
masalah lutut, dan hampir setiap hari 50%
dari grup tersebut menunjukkan gambaran
osteoarthritis pada pemeriksaan radiografis
(Muhyi et al., 2023).

Data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
tahun 2018 mengungkapkan bahwa 7,3%
dari populasi Indonesia mengalami gangguan
pada persendian atau artikulasi, sebanyak
6,1% dialami oleh pria dan 8,5% oleh wanita.
Prevalensi osteoarthritis juga meningkat
seiring  dengan  bertambahnya  umur,
mencapai 18,6% pada individu berusia lebih
dari 65 tahun dan 18,9% pada individu
berusia lebih dari 75 tahun. Prevalensi
osteoarthritis antara tahun 1990 hingga 2010,
diukur dengan DALY (Disability Adjusted
Life  Years), mencapai 44,2%, yang
mengindikasikan penurunan kualitas hidup
dengan angka kejadian per 100.000 pria dan
wanita pada umur 80 tahun (Kodir et al.,
2018).

Pengobatan dengan maksud meningkatkan
fleksibilitas otot pada penderita osteoarthritis
dapat dilakukan melalui terapi dengan obat-
obatan (farmakologis) dan tanpa
menggunakan obat-obatan (non-farmakologi).
Terapi farmakologis mencakup penggunaan
obat yang diresepkan, sementara terapi non
farmakologis mencakup berbagai metode
seperti peregangan.
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Salah satu jenis peregangan yang
direkomendasikan ialah calf muscle group
stretch, yang bertujuan agar meningkatkan
sirkulasi darah, memperbaiki keseimbangan
dan koordinasi otot, serta meningkatkan
kelenturan dan fleksibilitas. Melakukan
peregangan dapat meningkatkan aliran darah
ke otot, membantu penyerapan oksigen dan
nutrisi yang lebih baik. Peningkatan aliran
darah ini dapat mengurangi waktu pemulihan
dan mengurangi nyeri otot. Dengan
berkurangnya nyeri otot, fleksibilitas otot
juga dapat meningkat. Penemuan ini, sama
dengan penemuan Kurniawan (2023), yang
membuktikan latihan peregangan pasif
memberikan efek positif terhadap perbaikan
fleksibilitas otot hamstring pada individu
yang  menderita  osteoarthritis = pada
persendian atau artikulasi lutut. (Kuntono,
H.P, Haryatno, P, dan Parjoto, 2013;
Kurniawan et al., 2023; Pramudaningsih &
Devi, 2017).

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki
dampak calf muscle group stretch terhadap
fleksibilitas otot pada individu yang
mengidap osteoarthritis. Lembar observasi
untuk mengamati tingkat fleksibilitas otot
digunakan  sebagai  instrument dalam
penelitian ini.

II. METODE PENELITIAN

Studi ini mengadopsi desain kuasi
eksperimental pretest dan post-test serta grup
kontrol. Tujuannya ialah untuk mengevaluasi
fleksibilitas otot pada penderita osteoarthritis
yang menjalani calf muscle group stretch.
Peserta dibagi menjadi dua grup: satu grup
menerima intervensi dan yang lainnya
menjadi grup kontrol. Grup yang menerima
intervensi dinilai tingkat fleksibilitas ototnya
pada minggu ke-0 sebelum intervensi dimulai,
lalu menerima perlakuan dan dinilai kembali
pada minggu ke delapan. Sementara itu, grup
kontrol dinilai pada minggu ke nol dan
minggu ke delapan tanpa adanya intervensi.

Penelitian ini dilakukan di salah satu
Puskesmas di Wilayah Kabupaten Kendal
selama 8 minggu, dengan frekuensi
intervensi dua kali seminggu. Responden
dalam penelitian dipilih berdasarkan kriteria
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yang mereka penuhi dan tak dipenuhi.
Kriteria yang dipenuhi mencakup individu
yang telah didiagnosis menderita
osteoarthritis, berusia di atas 30 tahun,
mengalami penurunan fleksibilitas otot, serta
bersedia dan mampu berpartisipasi dalam
penelitian. Kriteria eksklusi mencakup pasien
dengan komplikasi sistem muskuloskeletal
seperti fraktur atau dislokasi.

Populasi  studi ini  ialah  pasien
osteoarthritis yang berada di Puskesmas
tersebut pada tahun 2023. Penelitian ini
mengadopsi metode purposive sampling dan
melibatkan total 60 responden, terbagi
menjadi dua grup dengan masing-masing 30
responden (intervensi dan kontrol). Etika
penelitian  ini  mencakup  persetujuan
informasi (informed consent), anonimitas,
kerahasiaan data, kebebasan dari eksploitasi,
dan prinsip keadilan.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil

Dalam studi ini, ditemukan bahwa
mayoritas responden di grup intervensi dan
grup kontrol berusia antara 51 hingga 60
tahun, dengan jumlah 12 responden (40%)
pada grup intervensi dan 16 responden
(53,3%) pada grup kontrol.

Tabel 1. Karakteristik Umur pada kedua grup

Umur Kelp. Intervensi Kelp.Kontrol
30-39 4 (13,4 %) 3 (10%)
40 - 49 7 (23,3 %) 5(16,7%)
50-59 12 (40%) 16 (53,3%)
60 - 70 7 (23,3%) 6 (20%)
Jumlah 30 (100%) 30 (100%)

Distribusi frekuensi jenis kelamin pada
kedua grup, baik intervensi maupun kontrol,
menunjukkan dominasi perempuan.
Sebanyak 21 orang (70%) dari grup
intervensi dan 16 orang (53,3%) dari grup
kontrol ialah perempuan.

Tabel 2. Karakteristik Jenis Kelamin pada kedua

grup
Jenis Kelp. Kelp.
Kelamin Intervensi Kontrol
Perempuan 9 (30%) 14 (46,7%)
Laki-laki 21 (70%) 16 (53,3%)
Total 30 (100%) 30 (100%)
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Frekuensi distribusi jenis kelamin pada
grup intervensi dan kontrol menunjukkan
dominasi perempuan. Sebanyak 21 orang
(70%) dari grup intervensi dan 16 orang
(53,3%) dari grup kontrol ialah perempuan.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Fleksibilitas Otot
Sebelum Intervensi

Fleksibilitas Kelp. Kelp.
Otot Intervensi Kontrol
Baik 12 (40%) 14 (46,7%)
Kurang 18 (60%) 16 (53,3%)
Total 30 (100%) 30 (100%)

Pembagian frekuensi fleksibilitas otot
responden dalam grup intervensi dan kontrol
sebelum intervensi menunjukkan dominasi
pada kategori kurang. Sebanyak 18
responden (60%) dari grup intervensi dan 16
responden (53,3%) dari grup kontrol masuk
dalam kategori ini sebelum diberikan
intervensi.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Fleksibilitas Otot 8
Minggu Setelah Intervensi

Fleksibilitas Kelp. Kelp.
Otot Intervensi Kontrol
Baik 20 (66,7%) 11 (36,7%)
Kurang 10 (33,3%) 19 (63,3%)
Total 30 (100%) 30 (100%)

Pada minggu ke-8, distribusi frekuensi
pada grup intervensi didominasi oleh
kategori baik, dengan 20 responden (66,7%),
sementara pada grup kontrol masih
didominasi oleh kategori kurang, yaitu
jumlahnya mencapai 19 responden (63,3%).

Tabel 5. Hasil Analisis Statistik Pengaruh calf
muscle group stretch terhadap fleksibilitas
otot penderita osteoarthritis

Kelp. Intervensi Kelp. Kontrol
P value 0,001 0,11

Berdasarkan analisis uji  Wilcoxon,
ditemukan bahwa pemberian latihan calf
muscle group stretch berpengaruh signifikan
terhadap  fleksibilitas  otot  penderita
osteoarthritis. Nilai P value ialah 0,001 untuk
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grup intervensi, menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan. Sementara itu,
nilai P value ialah 0,11 untuk grup kontrol,
membuktikan bahwa efeknya tidak signifikan
pada grup tersebut.

B. Pembahasan

Osteoarthritis  terjadi  ketika jaringan
tulang rawan yang melapisi tulang
mengalami kerusakan, yang menyebabkan
kehilangan elastisitas. Kondisi ini
mengakibatkan gesekan antar tulang yang
dapat merusak persendian atau artikulasi dan
menyebabkan  peradangan. Jika  tidak
ditangani, osteoarthritis dapat menyebabkan
kekakuan persendian atau artikulasi dan
ketidakstabilan dalam pergerakan, yang
menghambat  aktivitas  sehari-hari  dan
menurunkan kualitas hidup penderita (Do &
Yim, 2020)

Fleksibilitas mengacu pada kemampuan
persendian atau artikulasi agar bergerak
melalui rentang gerakan penuh. Ini juga
mencerminkan kemampuan tubuh agar
menyesuaikan diri dengan berbagai aktivitas
melalui  penguluran tubuh yang luas
(Pristianto & Sudawan, 2021).

Fleksibilitas otot tidak berkembang secara
seragam sepanjang rentang umur dan
bervariasi tergantung pada jenis gerakan.
Proses penuaan menyebabkan penurunan
fungsi fisiologis tubuh secara bertahap,
termasuk  penurunan massa otot dan
kehilangan fleksibilitas persendian atau
artikulasi. Penelitian juga menunjukkan
bahwa penurunan fleksibilitas, khususnya
pada hamstring, dapat terkait langsung
dengan lamanya waktu duduk. Hal ini
menegaskan bahwa perubahan fisiologis
terkait dengan umur dapat memengaruhi
kemampuan  tubuh  untuk = menjaga
fleksibilitas otot dan fungsi persendian atau
artikulasi (Arsifanto & Wahyuni, 2024).

Fleksibilitas dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk umur seseorang. Dengan
bertambahnya umur, fleksibilitas cenderung
menurun. Grup umur lanjut sering dianggap
tidak lagi produktif, bahkan dianggap sebagai
beban bagi generasi yang lebih muda. Ini
disebabkan oleh kemunduran fisiologis yang
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menyebabkan lansia  rentan  terhadap
gangguan  kesehatan. Proses  penuaan
menyebabkan penurunan massa otot dan
fleksibilitas fisik.

Fisioterapi memiliki peranan penting
dalam  peningkatan  fleksibilitas  otot.
Fisioterapi persendian atau artikulasiri tidak
hanya dilakukan untuk pengobatan bagi
gerak dan fungsi tubuh manumur, tetapi juga
sebagai sarana pencegahan. Salah satunya
untuk pencegahan terjadinya osteoarthritis.
Salah satu fisioterapi yang direkomendasikan
pada penderita osteoarthritis ialah calf muscle
group stretch. Stretching adalah aktivitas
yang melibatkan peregangan otot untuk
meningkatkan kemampuan otot untuk
meregang dengan leluasa dan kembali ke
posisi semula tanpa ketegangan berlebihan
atau cedera dan rentang gerakan sendi atau
artikulasi.  Latthan  ini  juga  dapat
memperbaiki aliran darah serta menambah
kepadatan tulang (Yuenyongviwat et al.,
2020).

Dalam penelitian ini, 90% dari responden
melaporkan bahwa mereka tidak mengalami
kesulitan saat melakukan gerakan awal pada
stretching. Mereka berhasil menempelkan
kedua telapak tangannya ke dinding dan
mampu menahan gerakan kaki depan yang
sedikit menekuk. Namun, pada gerakan
kedua, terlihat bahwa 15% dari responden
mengalami kesulitan dalam menahan tumit
pada anak tangga, yang mengakibatkan
mereka kadang-kadang harus menurunkan
kakinya dan memulai gerakan awal kembali.
Temuan dari penelitian ini menunjukkan
bahwa latthan peregangan otot betis
memberikan efek yang signifikan terhadap
fleksibilitas otot pada pasien osteoarthritis.
Hal ini ditunjukkan oleh nilai p-value sebesar
0,01 yang signifikan pada grup intervensi.

Penelitian ini mendukung temuan yang
dilaporkan oleh Khasanah & Sulistyaningsih
(2017). membuktikan bahwa menambahkan
peregangan pasif pada peregangan otomatis
berperan dalam meningkatkan fleksibilitas
otot hamstring. Penelitian lain juga mencatat
adanya korelasi antara intensitas, durasi, dan

frekuensi stretching. Intensitas stretching
yang rendah memungkinkan tubuh dan
jaringan untuk lebih lama mentolerir
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peregangan. Di sisi lain, peregangan dengan
intensitas yang lebih tinggi namun frekuensi
yang lebih jarang dapat efektif dalam proses
penyembuhan jaringan dan mengurangi
ketidaknyamanan pada otot. Sementara itu,
pendekatan peregangan dengan intensitas
rendah dan durasi singkat dianggap lebih
aman, namun tetap memberikan hasil yang
signifikan secara bermakna. (Kisner & Colby,
2017).

IV. KESIMPULAN

Dari penelitian ini disimpulkan bahwa
terdapat dampak positif dari penerapan
latihan calf muscle group stretch terhadap
fleksibilitas otot pada individu yang
menderita osteoarthritis. Oleh karena itu,
disarankan kepada perawat untuk
memperkenalkan dan mengajarkan latihan ini
kepada pasien osteoarthritis karena relatif
mudah dilakukan serta bisa dilaksanakan di
berbagai tempat dan kapan saja.
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